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Lampiran I 

Wawancara Bersama Responden 

 

Wawancara secara langsung dengan Bapak Hendri Sirait Sebagai Asisten 

Relationship Manager di PT Bank Sumut Cabang Koordinator Medan pada tanggal 

20 April 2022 Pukul 10.00 WIB. 

 

1. Apakah di PT Bank Sumut Cabang Koordinator Medan menerapkan POJK RI 

Nomor 17 /PJOK.03/2021 Tentang Perubahan Kedua Atas POJK RI Nomor 11/ 

POJK.03/ 2020 Tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan 

Countercyclical Dampak Penyebaran Covid-19. 

Jawaban: 

Ya, Bank Sumut Cabang Koordinator Medan menerapkan restrukturisasi kredit 

bagi debitur yang terkena dampak Pandemmi Covid-19. 

2. Kapan pertama kali diterapkan restrukturisasi kredit dimasa Pandemi Covid-19 

pada PT Bank Sumut Cabang Koordinator Medan? 

Jawaban: 

Restrukturisasi kredit dimasa Pandemi Covid-19 diterapkan sejak bulan Maret 

2019. 

3. Apa pedoman PT Bank Sumut Cabang Koordinator Medan dalam pelaksanaan 

restrukturisasi kredit di masa Pandemi Covid-19? 

Jawaban? 

Dalam menerapkan restrukturisasi kredit di masa Pandemi Covid-19 PT Bank 

Sumut Cabang Koordinator Medan memiliki SOP tersendiri namun tetap tidak 

melanggar ketentuan yang terdapat pada POJK RI Nomor 17 /PJOK.03/2021 

Tentang Perubahan Kedua Atas POJK RI Nomor 11/ POJK.03/ 2020 Tentang 

Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak 
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Penyebaran Covid-19 dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/2/PBI/2005 

Tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum. 

4. Bagaimana tata cara dan syarat pengejuan restrukturisasi kredit di masa Pandemi 

Covid-19 pada PT Bank Sumut Cabang Koordinator Medan? 

Jawaban: 

tata cara dan syarat pengejuan restrukturisasi kredit di masa Pandemi Covid-19 

adalah sebagai berikut: 

a. Debitur mengajukan surat permohonan yang memuat skema restrukturisai 

kredit. 

b. Analisa dilakukan oleh seksi penyaluran kredit/pembiayaan dan melakukan 

penilaian apakah debitur benar terdampak Covid-19 atau tidak. 

c. Pengusulan restrukturisasi kredit dilakukan secara individual. 

d. Restrukturisasi kredit yang diberikan bank berdasarkan profil debitur dan 

penentuan pola/skema restrukturisasi yang tepat berdasarkan kemampuan 

debitur melalui penilaian dan hasil wawancara antara debitur dan bank. 

e. Hasil penilaian dan analisa tersebut dituangkan dalam bentuk Memorandum 

Pengusulan Restrukturisasi Kredit/ Pembiayaan (mprk/p) terdampak Covid-

19 dengan melengkapi dokumen pendukung lain seperti: 

a) Surat Permohonan Debitur. 

b) Laporan Hasil Kunjungan- Penilaian (LHK-P). 

c) Hasil Scioring. 

d) Berita Acara Negosiasi. 

e) Foto Usaha Terkini. 

f) Taksasi/ Retaksasi Agunan yang masih berlaku (Retaksasi agunan 

berpedoman pada ketentuan yang berlaku). 
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g) Identitas dan Legalitas Usaha. 

h) Untuk fix income dilengkapi dengan surat keterangan dari instansi/ badan 

usaha/ tempat bekerja. 

i) Simulasi Angsuran yang diusulkan. 

f. Selanjutnya Unit pengusulan mengajukan FC. MPRK/ P kepada unit Pemutus 

dengan melampirkan: 

a. FC. Surat Permohonan Debitur. 

b. Untuk fix income di lengkapi dengan fotocopy surat keterangan dari 

instansi/badan usaha/ tempat bekerja. 

c. FC. Hasil Scoring. 

d. FC. Simulasi Angsuran yang diusulkan. 

g. Seluruh dokumen restrukturisasi disampaikan secara online melalui 

email zimbra unit pengelola restrukturisasi Kantor Pusat atau dapat 

diserahkan langsung ke Bank Sumut Pusat dengan tetap mematuhi 

protokol kesehatan. 

5. Bagaimana kriteria debitur yang dapat mengajukan restrukturisasi kredit di masa 

Pandemi Covid-19 pada PT Bank Sumut Cabang Koordinator Medan? 

Jawaban: 

1. Seluruh debitur eksisting (termasuk debitur yang telah direstrukturisasi) 

dengan kolektibilitas Lancar atau Dalam Perhatian Khusus (DPK) pada posisi 

akhir bulan Februari 2020. 

2. Memiliki usaha atau penghasilan namun debitur mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kewajibannya pada bank karena usaha debitur terdampak 

penyebaran Virus Covid-19 secara langsung maupun tidak langsung, 

sehingga penghasilan debitur menurun. 
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3. Memiliki potensi dan prospek usaha/penghasilan serta diproyeksi mampu 

terus bertahan dari danpak Covid-19 apabila kredit/pembiayaan 

dirstrukturisasi. 

4. Debitur kooperatif dan memiliki itikad baik 

6. Bagaimana mengenai pembayaran tunggakan pokok dan bunga kredit, serta tenor 

pinjaman debitur setelah restrukturisasi kredit? 

Jawaban: 

Pada saat akan dilakukan restrukturisasi kredit bank memberikan kemudahan 

pada debitur untuk memilih membayar tunggakan dengan cara dicicil tiap 

bulannya atau debitur melunaskan tunggakan seluruhnya pada akhir periode 

pinjaman. 

7. Apa saja kendala yang terjadi di PT Bank Sumut Cabang Koordinator Medan 

dalam menerapkan restrukturisasi kredit di masa Pandemi Covid-19? 

Jawaban: 

a. Penerapan Kebijakan Pemerintah mengenai PSBB (Pembatas Sosial Berskala 

Besar) sebagai salah satu upaya penghambat penyebaran virus Covid-19. 

b. Kurangnya edukasi yang diberikan oleh pemerintah dan pihak perbankan itu 

sendiri kepada masyarakat mengenai kebijakan yang telah dikeluarkan untuk 

menyelesaikan kredit macet yang dialami oleh debitur. 

c. Banyaknya berita dimasyarakat yang menyebar bahwa proses pengajuan dan 

pemberkasan restrukturisasi kredit dipersulit oleh pihak bank. 

d. Terdapat beberapa debitur yang kurang memahami restrukturisasi dan 

mengira bahwa restrukturisasi merupakan program untuk menutup atau 

melunasi utang kredit debitur. 
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e. Nasabah yang tidak terbuka mengenai permasalahan yang sedang dialami 

sehingga menyebabkan terjadinya kredit bermasalah maka akan menyulitkan 

proses restruturisasi kredit. 

Wawancara secara langsung dengan Bapak Prima sebagai Pimpinan Seksi Kredit 

Ritel Konsumtif di PT Bank Sumut Cabang Koordinator Medan pada tanggal 22 

September 2022 Pukul 09.00 WIB. 

1. Apa saja yang dirubah atau ditambahi dalam surat perjanjian restrukturisasi 

kredit dimasa Pandemi Covid-19? 

Jawaban: 

Perjanjian kredit yang sebelumnya dibuat akan dibatalkan dan akan dibuat surat 

perjanjian baru yang memuat tambahan mengenai kesepakatan restrukturisasi 

kredit. Akan ada tambahan mengenai tenor pembayaran, cara penagihan, jumlah 

pembayaran perbulan, kesepakatan embayaran tunggakan angsuran pokok dan 

bunga kredit. 

2. Apakah ada penambahan jaminan saat mengajukan restruturisasi kredit? 

Jawaban: 

Di PT Bank Sumut Cabang Koordinator Medan Tidak ada penambahan jaminan 

jika debitur ingin mengajukan restrukturisasi kredit 

Wawancara secara langsung dengan Bapak Prasetyo sebagai Pimpinan Seksi 

Kredit Ritel Produktif di di PT Bank Sumut Cabang Koordinator Medan pada 

tanggal 22 September 2022 Pukul 10.50 WIB. 

1. Bagaimana dengan status kolektibilitas kredit nasabah setelah restrukturisasi? 

Jawaban: 
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Salah satu cara yang dilakukan oleh OJK dalam menjaga status kolektibilitas 

debitur yang mengalami kredit bermasalah dimasa Pandemi Covid-19 yaitu 

dengan mengeluarkan kebijakan mengenai Restrukturisasi Kredit yang tertuang 

dalam POJK No. 11/ POJK.03/ 2020 Tentang Stimulis Perekonomian Nasional 

Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Coronavirus Disease 

2019.  

Berpedoman pada POJK No. 11/ POJK.03/ 2020 BAB III Pasal (1) dijelaskan 

bahwa status kolektibilitas kredit debitur dinyatakan lancar setelah restruk 

berjalan selama 3 bulan. 

2. Bagaimana jika upaya restrukturisasi kredit gagal? 

Jawaban: 

Apabila upaya restrukturisasi kredit tahap I gagal dilakukan untuk 

menyelamatkan debitur maka bank akan melakukan kembali restrukturisasi 

kredit tahap II, hingga seterusnya akan dilakukan upaya restrukturisasi apabila 

keadaan keuangan debitur masih dapat dipertahankan kedepannya dan debitur 

memilki itikad baik untuk melaksanakan kewajibannya sesuai dengan perjanjian 

yang telah dibuat sebelumnya. 

Apabila tidak ada lagi upaya lain maka akan dilakukan pelelangan jaminan untuk 

melunasi utang-utang debitur. 

Wawancara secara langsung dengan Ibu Anggini sebagai Direktur di PT Bank 

Sumut Cabang Koordinator Medan pada tanggal 22 September 2022 Pukul 11.00 

WIB. 

1. Apakah restrukturisasi kredit yang dilakukan bank dapat membantu debitur 

dimasa Pandemi Covid-19? 

Jawaban: 
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Kebijakan restrukturisasi kredit tidak hanya dilakukan dimasa Pandemi Covid-19 

tetapi juga diterapkan pada saat keadaan normal. Setelah bebrapa waktu berjalan, 

kebijakan restrukturisasi kredit sangat membantu debitur dalam menyelesaikan 

permasalahan kredit yang dialami. Debitur terbantu karna cicila debitur yang 

ringan setelah restrukturisasi kredit serta hal yang menguntungkan debitur adalah 

setatus kolektibilas debitur setelah restrukturisais kredit tercatat lancar. 

2. Apa saja keistimewaan yang diperoleh oleh debitur jika mengajukan 

restrukturisasi kredit dimasa Pandemi Covid-19 pada PT Bank Sumut Cabang 

Koordinator Medan? 

Jawaban: 

a. Tidak dikenakan beban biaya administrasi profesi. 

b. Tidak ada biaya administrasi. 

Nasabah hanya dikenakan biaya : 

a. Biaya Materai 

b. Biaya Notari sebesar Rp. 150.000,- 
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Lampiran II 

Surat Izin Riset 
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